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ABSTRAK 

 

FINANCIAL DISTRESS, UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP OPINI 

AUDIT GOING CONCERN SERTA DAMPAKNYA PADA AUDITOR 

SWITCHING  

(Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2022) 

 

Alfath Ramadhan 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

Laporan keuangan menjadi salah satu sarana penting untuk mengkomunikasikan 

informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan. Dalam audit atas laporan 

keuangan suatu perusahaan, auditor menilai apakah terdapat ketidakpastian material 

mengenai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Sehingga investor mengharapkan early warning yang diberikan oleh auditor untuk 

mencegah suatu ketidakpastian ekonomi yang akan mengakibatkan kegagalan 

keuangan suatu perusahaan. Populasi penelitian ini Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan menggunakan metode purposive sampling 

sehingga total sampel adalah 200 observasi. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik 

dipilih karena variabel dependen bersifat dummy. Menggunakan Econometric Views 

versi 12 dengan berbagai metode statistik diantaranya, uji statistik deskriptif, uji regresi 

logistik mencakup uji hosmer and lemeshow test, uji kelayakan model, koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Financial Distress berpengaruh terhadap Opini Audit 

Going Concern, Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Opini Audit Going 

Concern, Opini Audit Going Concern tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. 

 

Kata Kunci: Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Opini Audit Going 

Concern, Auditor Switching. 
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ABSTRACT 

 

FINANCIAL DISTRESS, COMPANY SIZE ON GOING CONCERN AUDIT 

OPINION AND ITS IMPACT ON AUDITOR SWITCHING 

(Empirical Study on Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

2018-2022) 

 

Alfath Ramadhan  

Sultan Ageng Tirtayasa University  

 

Financial reports are an important means of communicating financial information to 

parties outside the company. In an audit of a company's financial statements, the auditor 

assesses whether there is material regarding the company's ability to maintain its 

business continuity. So investors expect early warnings given by auditors to prevent 

economic damage that will result in a company's financial failure. The research 

population is Mining Companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Using the 

purposive sampling method so that the total sample is 200 observations. The analysis 

technique used in this research is logistic regression analysis, chosen because the 

dependent variable is dummy. Using Econometric Views version 12 with various 

statistical methods including descriptive statistical tests, logistic regression tests which 

include the Hosmer test and Lemeshow test, model feasibility tests, coefficient of 

determination and hypothesis testing. Financial Distress influences Going Concern 

Audit Opinions, Company Size influences Going Concern Audit Opinions, Going 

Concern Audit Opinions has no influence on Auditor Switching. 

 

Keywords: Financial Distress, Company Size, Going Concern Audit Opinion, 

Auditor Switching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkembangan bisnis yang meluas membuat banyaknya persaingan para 

pelaku bisnis untuk semakin kompetitif dalam hal perusahaan yang mencari 

keuntungan dengan sebesar-besarnya. Perusahaan dituntut untuk 

mempertanggungjawabkan kegiatan operasionalnya dengan cara menyusun 

laporan keuangan yang menjadi faktor penting sebagai salah satu informasi yang 

sangat berpengaruh karena kaitannya dengan kinerja serta prospek suatu 

perusahaan bagi para pemangku kepentingan dalam hal pengambilan keputusan 

(Destasha Syabania, 2021). Laporan keuangan menjadi salah satu sarana penting 

untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar 

perusahaan. 

Sangat penting bagi perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas, karena berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan dan sangat dibutuhkan bagi para pemangku kepentingan seperti 

pemegang saham, kreditur, maupun calon investor dalam melakukan evaluasi 

kinerja suatu perusahaan. Kelangsungan hidup ini menjadi hal yang cukup penting 

karena erat hubungannya dengan kemampuan manajemen dalam pengaturan 

sumber daya yang ada pada perusahaan untuk bertahan hidup. Menurut Daniel 
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(2022) manajemen perusahaan harus menyusun laporan keuangan berdasarkan 

prinsip kelangsungan hidup, yaitu sesuai pada prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. 

Dalam audit atas laporan keuangan suatu perusahaan, auditor menilai 

apakah terdapat ketidakpastian material mengenai kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Jika terdapat ketidakpastian material, 

auditor harus mempertimbangkan kecukupan pengungkapan perusahaan mengenai 

kelangsungan usahanya dalam laporan tahunan perusahaan. Jika pengungkapan 

perusahaan tidak memadai, auditor dapat mengeluarkan opini going concern 

dalam laporan auditor. Sehingga investor mengharapkan early warning yang 

diberikan oleh auditor untuk mencegah suatu ketidakpastian ekonomi yang akan 

mengakibatkan kegagalan keuangan suatu perusahaan. 

Auditor bertanggung jawab atas opini yang diberikan dari suatu laporan 

keuangan perusahaan, baik berupa opini audit going concern maupun opini non 

going concern. Auditor bertanggung jawab untuk memberikan penjelasan terkait 

penyebab permasalahan apa yang menjadikan dikeluarkannya opini audit going 

concern kepada suatu perusahaan karena hal tersebut merupakan berita buruk bagi 

perusahaan.  

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 341 (2011), 

Opini Audit Going Concern merupakan opini audit yang dikeluarkan oleh auditor 

untuk menentukan apakah suatu entitas mampu mempertahankan kelangsungan 
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hidupnya selama jangka waktu tertentu (tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal 

laporan keuangan yang diaudit). Going Concern mengasumsikan bahwa 

perusahaan tidak akan mengharapkan adanya likuidasi pada masa sekarang. Opini 

going concern dalam suatu laporan audit menjadi pusat perhatian. Alasan 

utamanya yaitu karena kegagalan bisnis perusahaan yang baru saja diaudit 

(Brydon 2019 dalam Irfan Irsyad, 2024). Para pemangku kepentingan meyakini 

bahwa opini going concern merupakan sinyal peringatan utama akan kegagalan 

bisnis atau kebangkrutan yang akan terjadi (Hardies et al., 2018). Pengguna 

laporan keuangan perusahaan memiliki kepentingan untuk memprediksi opini 

going concern untuk perusahaan yang diaudit. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 membawa dampak besar 

terhadap perekonomian dunia termasuk di Indonesia. Banyak perusahaan yang 

terkena dampaknya sehingga mengalami keterpurukan dan terpaksa untuk tidak 

dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Penelitian ini menggunakan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan di 

Indonesia terkait dengan keberlangsungan sektor pertambangan sebelum Covid-

19, indeks sektor pertambangan tumbuh negatif yang disebabkan oleh turunnya 

harga batu bara sepanjang tahun 2019 sehingga mengalami penurunan pendapatan. 

Sedangkan pada tahun 2020 ketika terjadi pandemi Covid-19, sektor 

pertambangan mengalami kemerosotan yang tajam diakibatkan karena beberapa 

proyek terhenti. Kemudian pada tahun 2021 sektor pertambangan mengalami 
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peningkatan dibanding tahun sebelumnya, namun pencapaian tersebut masih 

terbilang rendah jika dibandingkan dengan tahun sebelum terjadinya pandemi 

Covid-19 (www.cnbcindonesia.com/2021). 

Kemudian berdasarkan surat pengumuman potensi delisting (suspensi) 

pada tahun 2019-2021 terdapat 60 perusahaan yang disuspensi dan diberikan surat 

peringatan potensi delisting oleh Bursa Efek Indonesia sampai dengan 31 

Desember 2021. Sektor energi merupakan sektor paling banyak mendapatkan surat 

peringatan potensi delisting atau telah disuspensi oleh Bursa Efek Indonesia 

dikarenakan adanya ketidakpastian perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya (going concern). Dan terdapat beberapa perusahaan 

pertambangan lainnya yang di delisting oleh BEI diantaranya adalah: 

Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan Pertambangan Yang di Delisting Oleh BEI 

Tahun Perusahaan Keterangan 

2017 - PT Berau Coal Energy 

(BRAU) 

- PT Permata Prima 

Sakti Tbk (TKGA) 

Delisting dilakukan karena kedua 

perusahaan tersebut mengalami 

peristiwa operasional terganggu 

dan berpengaruh negatif terhadap 

keberlangsungan usaha perusahaan 

2019 - PT Bara Jaya 

Internasional Tbk 

(ATPK) 

- PT Sigamol Inti 

Perkasa Tbk (TMPI) 

Delisting dilakukan karena 

mengalami kerugian atau 

profitabilitas yang dinilai tidak 

baik. 
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2020 - PT Lumbung Energi & 

Metal Tbk (BORN) 

Delisting dilakukan karena 

mengalami kondisi yang signifikan 

berpengaruh negatif terhadap 

kelangsungan usaha perusahaan. 

Sumber: www.market.bisnis.com 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidakpastian yang dapat 

menimbulkan keraguan signifikan pada masa yang akan datang terhadap 

kemampuan entitas dan anak dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Berikut terdapat jumlah per tahun perusahaan sektor energi yang mengalami going 

concern. 

Tabel 1.2  

Persentase Perusahaan Pertambangan Sektor Energi yang 

Mendapatkan Opini Audit Going Concern 

Tahun Rata-rata Menerima 

Opini Going Concern 

2019 26,67% 

2020 32% 

2021 25,33% 

Sumber: www.cnbcindonesia.com/2019 

Pengeluaran perusahaan atas kegagalan keberlangsungan usaha perusahaan 

dilakukan oleh pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak semata-mata langsung 

dilakukan penghapusan pencatatan (delisting) terhadap perusahaan yang terdaftar 

di BEI. Pada awalnya BEI akan menilai keberlangsungan hidup perusahaan 

terlebih dahulu. Jika ada tanda membaik maka suspend akan dihapus dan 

sebaliknya apabila tidak ada tanda-tanda kebaikan dan pemulihan akan 
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keberlangsungan usaha maka kemungkinan besar adanya delisting bagi 

perusahaan tersebut. Jika masih belum dapat dipastikan akan keberlangsungan 

usahanya maka pihak BEI akan melakukan suspend pada saham perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat berbagai macam 

indikasi yang dapat menyebabkan suatu perusahaan mendapatkan opini audit 

going concern. Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk menggunakan 

variabel financial distress dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen 

yang digunakan untuk menguji pengaruhnya terhadap opini audit going concern, 

serta dampaknya pada auditor switching sebagai variabel konsekuen. Variabel ini 

dipilih karena variabel tersebut menarik untuk diuji kembali mengingat terdapat 

hasil penelitian yang kontradiktif pada penelitian terdahulu. 

Peristiwa yang terjadi dalam suatu perusahaan dapat memberikan indikasi 

terhadap kelangsungan usaha seperti kerugian operasi yang signifikan dan 

berlangsung dalam jangka waktu yang panjang, sehingga menimbulkan keraguan 

atas kelangsungan hidup suatu perusahaan (Foroghi, 2012 dalam Kadek Dewi 

Suantini et al., 2021). Ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya disebabkan oleh 2 hal diantaranya yaitu kegagalan 

ekonomi dan kegagalan keuangan. Kegagalan ekonomi disebabkan karena biaya 

modal lebih tinggi dibandingkan dengan laba terhadap biaya investasi. Sedangkan 

kegagalan keuangan disebabkan karena perusahaan tidak mampu membayar 
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kewajibannya pada saat jatuh tempo (Andre Kurniawan et al., 2021). Kegagalan 

keuangan sering disebut dengan Financial Distress. Financial Distress mengarah 

pada kebangkrutan perusahaan sehingga going concern perusahaan diragukan. 

Wawo & Kusumawati (2019) menemukan bahwa Financial Distress berpengaruh 

terhadap Opini Audit Going Concern. Sedangkan, Klarasati (2021), (Setiawan et 

al., 2021), Ferdy et al., (2022) menemukan bahwa Financial Distress tidak 

berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. 

Ukuran Perusahaan dinyatakan dengan total aset, total penjualan atau nilai 

kapitalisasi pasar. Semakin besar nilai total aset, total penjualan atau kapitalisasi 

pasar, maka semakin besar ukuran perusahaan. Menurut Mutchler (1985) 

menyatakan bahwa auditor sering menyatakan opini audit going concern terhadap 

perusahaan kecil dibandingkan dengan perusahaan besar. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan besar memiliki sistem dan akses yang baik seperti birokrasi 

perusahaan, pengendalian internal, manajerial perusahaan dan teknologi informasi 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh perusahan 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sedangkan, (Rahmadona & Dedy Djefris, 

2019), (Syofyan & Vianti, 2021), (Setiawan et al., 2021) menemukan bahwa 

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern. 

Opini Audit Going Concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh 

auditor dimana auditor ingin memastikan perusahaan yang diaudit dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya (Sofia Dinil Qoyyimah, 2015). 
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Perusahaan yang menerima opini audit going concern berkemungkinan akan 

melakukan auditor switching karena perusahaan tidak ingin dirugikan dengan 

adanya pemberian opini audit going concern. Opini audit going concern muncul 

akibat kinerja keuangan yang buruk sehingga mampu mempengaruhi pengelolaan 

keuangan perusahaan kedepannya dan melakukan auditor switching untuk 

menekan biaya audit sampai perusahaan dalam kondisi keuangan yang membaik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Made Wahyu Adhiputra (2021), Nurlatifah & 

Damayanti, 2022a, 2022b menyatakan bahwa opini audit going concern 

berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan menurut Nia Dewi 

Rohmayani (2021) menyatakan bahwa opini audit going concern tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Pham, 2022) 

dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Vietnam selama tahun 2010-2019. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu dikembangkan dengan menambahkan variabel lain 

yang berbeda sesuai dengan saran peneliti sebelumnya (Pham, 2022) yaitu dengan 

menambahkan variabel auditor switching untuk menguji pengaruh serta 

dampaknya opini audit going concern terhadap auditor switching. Alasan 

menggunakan variabel auditor switching adalah untuk mengetahui besarnya efek 

atau pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel lain dalam hal ini yaitu opini audit 

going concern dan untuk melihat dampak dari variabel opini audit going concern 
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terhadap auditor switching. Variabel konsekuen memberikan reaksi ketika 

dihubungkan dengan variabel bebas. Serta objek penelitian yang berbeda dimana 

pada penelitian ini tidak menggunakan perusahaan manufaktur, melainkan 

menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2018-2022. Alasan peneliti memilih sektor pertambangan sebagai 

objek dari penelitian ini adalah banyaknya kasus terkait dengan keberlangsungan 

usaha (going concern) pada sektor pertambangan yang berdampak pada adanya 

delisting atau penghapusan pada saham emiten yang bersangkutan. Sektor 

pertambangan memiliki karakteristik yang berbeda dengan sektor lain. 

Berdasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 33 

diketahui bahwa industri pertambangan memiliki ketidakpastian yang tinggi, 

sehingga membutuhkan biaya investasi yang besar, menimbulkan kerusakan 

lingkungan sehingga terikat dengan lebih banyak regulasi. Tingginya risiko pada 

sektor pertambangan membuat principal mengharapkan adanya return yang 

tinggi.  

Adanya perbedaan hasil penelitian di atas, memberikan dasar untuk 

dilakukannya penelitian mengenai faktor-faktor perusahaan memperoleh opini 

audit going concern yang masih relevan untuk diteliti. Berdasarkan penelitian yang 

telah dijabarkan dan pentingnya perusahaan untuk mengeluarkan opini audit going 

concern melalui auditor independen yang akan berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan untuk membuat keputusan investasi yang tepat dalam berinvestasi. 
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Selain itu, investor juga perlu memahami kondisi keuangan perusahaan, terutama 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Maka penulis termotivasi 

untuk menguji kembali faktor-faktor dalam penelitian terdahulu mengenai opini 

audit going concern dan faktor yang mempengaruhinya. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

a. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap Opini Audit Going Concern 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022 

b. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Opini Audit Going 

Concern pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022 

c. Apakah Opini Audit Going Concern berpengaruh terhadap Auditor Swicthing 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Dalam sebuah penelitian, peneliti memiliki tujuan yang akan dicapai dalam 

melaksanakan suatu penelitian. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Financial 

Distress terhadap Opini Audit Going Concern pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 

b. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Ukuran 

Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 

c. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Opini 

Audit Going Concern terhadap Auditor Switching pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Manfaat teoritis berkaitan dengan kontribusi dalam penyelenggaraan 

penelitian ini terhadap perkembangan teori dan ilmu pengetahuan dunia 

akademis tentunya dalam bidang akuntansi pada konsentrasi audit  

b. Praktis 

Manfaat praktis berkaitan dengan kontribusi praktis yang diberikan terhadap 

objek penelitian: 

1. Bagi Investor 
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberi informasi dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi para investor dan calon investor dalam 

pengambilan keputusan yang tepat. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan mampu 

menjadi sumber referensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya.  
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